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SUMMARY 

DEWI  LAKSANA.  The Addition  Organic and Anorganic Fertilizer on the Bulk 

Density,   Nutrients  N,  P  and K  Soil,  Growth  and  Tomatos  Production  in  the 

PT. Pupuk Sriwidjaja. (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and BAKRI). 

 

This study aims to the addition organic and anorganic fertilizer on bulk 

density, nutrients N, P and K soil, growth and tomatos production in the PT Pupuk 

Sriwidjaja. This research was conducted from January to July 2018 at the 

experimental farm, the Research Departement PT Pupuk Sriwidjaja, Jalan Mayor 

Zen Lorong Abadi, Kalidoni Palembang. Soil analysis was conducted at the Pusri 

NPK laboratory Jalan Dr. Sutami, Kalidoni Palembang. This study used a 

randomized block design consisting of 8 treatments and 4 groups. The stage of 

activity in this study consist of : 1) preparation activity, 2) field activity and 3) 

analysis activity in the laboratory. The results showed that statistically all 

treatments had no significant effect on the bulk density, nutrients N, P and K soil, 

growth and tomatos production. This study also showed that the application of P2 

treatment (a combination of compost, manure and NPK fertilizer) give a higher 

results on all existing treatments. 
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RINGKASAN 

DEWI   LAKSANA.  Penambahan   Pupuk   Organik   dan   Anorganik   terhadap  

Bobot   Isi,  Hara   N,  P  dan K  Tanah,  Pertumbuhan   serta   Produksi  Tomat  di  

PT Pupuk Sriwidjaja. (Dibimbing oleh SATRIA JAYA PRIATNA dan BAKRI). 

 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penambahan pupuk organik dan 

anorganik terhadap bobot isi, hara N, P dan K tanah, pertumbuhan serta produksi 

tomat di PT. Pupuk Sriwidjaja. Penelitian ini dilaksanakan dari Januari hingga Juli 

2018 di Kebun Percobaan, Departemen Riset PT Pupuk Sriwidjaja Jalan Mayor 

Zen Lorong Abadi, Kalidoni Palembang. Analisis tanah dilaksanakan di 

laboratorium Pusri NPK Jalan Dr. Sutami, Kalidoni Palembang. Metode 

penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 8 

perlakuan dan 4 kelompok. Tahapan kegiatan pada penelitian terdiri dari : 1) 

kegiatan persiapan, 2) kegiatan di lapangan dan 3) kegiatan analisis di 

laboratorium. Hasil penelitian menunjukan secara statistik semua perlakuan 

berpengaruh tidak nyata terhadap bobot isi tanah, hara N, P dan K tanah, 

pertumbuhan tanaman tomat serta produksi tanaman tomat. Penelitian ini juga 

menunjukkan bahwa perlakuan P2 (kombinasi kompos, pupuk kandang dan pupuk 

NPK) memberikan hasil yang lebih tinggi terhadap semua perlakuan yang ada. 

 

Kata kunci : Bobot Isi, Hara, Produksi, Tomat 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Tomat merupakan tanaman buah dan sayur yang banyak dibudidayakan di 

Indonesia. Tomat memiliki kandungan vitamin C, vitamin A, dan mineral yang 

sangat baik jika dikonsumsi.  Di Indonesia buah tomat (Lycopersicum esculentum 

Mill) sangat digemari, karena rasanya enak, baik untuk dimakan segar, dibuat 

salad maupun untuk bumbu masak, bahkan tanaman ini mengandung vitamin C, 

vitamin A (karoten) dan mineral. Konsumsi tomat segar dan olahan meningkat 

terus seiring dengan kebutuhan manusia pada gizi yang seimbang (Antonius, 

2012). 

Produksi tomat di Indonesia pada tahun 2009 mencapai 853,061 ton dan 

telah mengalami peningkatan setiap tahunnya sejak tahun 2006 (Badan Pusat 

Statistik, 2011). Produksi ini akan terus meningkat seiring dengan meningkatnya 

kebutuhan masyarakat domestik. Provinsi Jawa Barat merupakan provinsi dengan 

rata-rata produktivitas tertinggi yaitu sekitar 20 ton/ha (Deptan, 2011). 

Budidaya tomat diperlukan kondisi tanah yang baik, subur dan bebas dari 

serangan hama dan penyakit. Kondisi tanah ini akan mempengaruhi sifat fisik 

tanah seperti tekstur, struktur, bobot isi tanah dan kadar air tanah.  Tanah yang 

memiliki sifat fisik yang baik akan membantu pertumbuhan tanaman menjadi 

lebih baik, membantu perakaran dalam menyerap air dan unsur hara dari dalam 

tanah untuk kebutuhan batang, daun dan buah. 

Pemanfaatan pupuk untuk pertumbuhan tanaman sangatlah baik dan akan 

menghasilkan produksi yang baik juga. Pupuk akan menyediakan hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman dalam pertumbuhan dan perkembangannya. 

Pemanfaatan pupuk juga dapat memperbaiki kondisi tanah baik sifat fisik, kimia 

dan biologi.  Salah satu pupuk yang ramah lingkungan adalah kompos. Pupuk 

kompos merupakan pupuk yang dibuat dari bahan-bahan alami yang bisa 

didapatkan dari sisa-sisa tanaman dan sampah rumah tangga. Pupuk kompos 

memiliki kandungan bahan organik yang baik untuk tanah dan akan menimbulkan 

dampak positif  bagi pertumbuhan dan  produksi tanaman. 

Pupuk   kandang   merupakan   pupuk   yang   diperoleh  dari kotoran hewan 
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seperti kotan ayam, sapi, kambing dan hewan-hewan lainnya. Pupuk kandang 

dapat menambah kesuburan tanah sehingga tanaman akan tumbuh dengan baik. 

Selain itu, pupuk kandang juga dapat memperbaiki sifat tanah seperti struktur dan 

tekstur. Tanah yang gembur dan memiliki kandungan pasir, debu dan liat yang 

lengkap akan mengakibatkan pertumbuhan tanaman menjadi baik, subur dan 

produksi meningkat. 

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang dibuat di pabrik. Pupuk anorganik 

memiliki kemampuan yang cepat jika diaplikasikan ke tanah dibandingkan dengan 

pupuk organik. Pupuk anorganik juga dapat mempercepat pertumbuhan dan 

menghasilkan produksi tanaman yang tinggi. 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

penambahan pupuk organik dan anorganik terhadap bobot isi, hara N, P dan K 

tanah, pertumbuhan serta produksi tomat di PT. Pupuk Sriwidjaja.  

1.3. Manfaat Penelitian  

Hasil    penelitian   ini   diharapkan   dapat   memberikan   informasi  kepada 

masyarakat mengenai penambahan pupuk organik dan anorganik terhadap bobot 

isi,  hara N, P dan K tanah,  pertumbuhan  serta  produksi tomat. 

1.4.   Hipotesis 

Diduga perlakuan P₂ (Kompos 4 kg/petak + Pupuk Kandang 4 kg/petak + 

Pupuk NPK 630 g/petak) berpengaruh terhadap bobot isi tanah, hara N, P dan K 

tanah, pertumbuhan serta produksi tomat serta merupakan perlakuan terbaik 

dalam penelitian ini. 
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